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BAB V 

PENUTUP 

5.1 kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1.Jenis-jenis hama yang menyerang tanaman jagung di Desa Trirukun Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo terdiri dari 3 ordo yitu ordo Orthoptera, ordo 

Lepidoptera, ordo Homoptera dan 5 famili yaitu famili Acrididae, famili Noctuidae, 

famili Crambidae, family Pyralidae dan famili Tetigonidae. 

2.Populasi hama paling tinggi yaitu Aphididae yang mencapai 603 ekor dan  populasi 

terendah  Tetigonidae yaitu 6 ekor. 

3.Rata – rata intensitas serangan hama yaitu 14,35 %  untuk hama Acrididae dan 

8,8% untuk hama Pyralidae. 

4.Keanekaragaman hama pada tanaman jagung di Desa Trirukun Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo sebesar 0,4934 atau tergolong dalam kategori 

rendah. 

5.Kehilangan hasil akibat serangan Pyralidae sebesar 31,22%, Acrididae sebesar 

10%, Aphididae sebesar 16,2% dan Noctuidae sebesar 11,3%. 

 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait keanekaragaman hama pada 

tanaman jagung karena keanekaragaman akan berubah setiap waktu tergantung 

lingkungan. 
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